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ABSTRAK 
Penggunaan pestisida yang terus menerus dapat merusak biota tanah, keresistenan hama dan 
penyakit, serta dapat mengubah kandungan vitamin dan mineral beberapa komoditi sayuran dan buah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan konsentrasi residu pestisida 
malathiondalam sayuran sawi di Pasar Pannampu dan Lotte Mart Kota Makassar.Jenis penelitian yang 
digunakan adalah observasional dengan pendekatan deskriptif.Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. Sawi hijau dan sawi putih masing-masing 2 sampel yang 
diambil dari 2 jenis lokasi yang berbeda (Pasar Pannampu dan Lotte Mart Kota Makassar) dengan 
kriteria pengambilan sampel, pedagang sayuran sawi yang memiliki banyak stok sayuran sawi hijau 
dan sawi putih dibanding pedagang lainnya, pedagang sayuran sawi yang memiliki banyak pelanggan, 
sayuran yang dijual masih dalam keadaan segar dan bersih dari ulat, dan lama kedatangan sampel 
maksimal 2 hari. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Kesehatan Makassar dan 
Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH sebagai pembanding. Hasil pemeriksaan sampel di 
Laboratorium Kesehatan Makassar tidak terdeteksi sedangkan hasil pemeriksaan sampel di 
Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH didapatkan bahan aktifprofenofos dengan konsentrasi 
0,0197mg/kg pada sawi putih.Residu pestisida malathiondalam sayuran sawi masih berada di bawah 
BMR berdasarkan SNI 2008 yaitu 2 mg/kg. Sedangkan hasil pemeriksaan residu pestisida profenofos 
dalam sayuran sawi merupakan jenis pestisida yang belum ditentukan batasan maksimum residunya 
oleh pemerintah. 
Kata Kunci: Residu, Malathion, Sayuran sawi. 
ABSTRACT 
The continuous use of pesticides may damage soil biota, induce resistance of pests and 
diseases, and change the content of vitamins and minerals of some vegetables and fruit. The aim of 
this research was to know the presence and concentrations of malathion pesticide residues in mustard 
greens in Pannampu Market and Lotte Mart  Makassar City. This type of research is observational 
and descriptive approach. Sampling method used is the purposive sampling. Mustard greens and 
Chinese cabbage each 2 samples taken from two different types of location (Pannampu Market and 
Lotte Mart Makassar City) with the sampling criteria, merchants that have more vegetables mustard 
greens and chinese cabbage stocks than any other merchants, Mustard merchants who have a lot of 
customers, the vegetables sold in fresh and clean from a caterpillar and they must be maximum of two 
days long since it arrived. Examination of samples carried out in the Laboratory of Health Makassar 
and Laboratory of Testing Pesticides BPTPH as a comparison. Results of examination of the samples 
in the laboratory of Health Makassar was undetectable while results of the examination of the samples 
in Laboratory of Pesticides Testing BPTPH showed that there were detected other kind of pesticide 
which is profenofos with the concentration by 0,0197 mg/kg in Chinese Cabbage. Malathion pesticide 
residues in mustard greens were still under the standard based on SNI 2008 which is 2 mg/kg. While 
the maximum allowable limit of profenofos pesticide residue has yet to be determined by the 
government. 





Pestisida memiliki peranan penting dalam kegiatan pertanian untuk melindungi tanaman 
dari hama penyakit. Proses persiapan bahan insektisida dan penggunaannya harus dilakukan 
sesuai aturan untuk mendapatkan produktivitas yang baik. Bila tidak sesuai aturan seperti 
tertumpahnya insektisida dalam proses pencampuran di lapangan, tidak menggunakan 
pengaman yang benar (sarung tangan dan masker) dan dosis yang berlebihan dapat 
menimbulkan pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan/keracunan dan residu pada 
produk pangan(Indraningsih, 2008). 
Penggunaan pestisida yang tidak terkendali akan menimbulkan bermacam-macam 
masalah kesehatan dan pencemaran lingkungan. Penggunaan pestisida yang dipengaruhi oleh 
daya racun, volume dan tingkat pemajanan secara signifikan mempengaruhi dampak 
kesehatan.Semakin tinggi daya racun pestisida yang digunakan semakin banyak tanda gejala 
keracunan yang dialami petani (Yuantari, 2010).
 
Data yang dikumpulkan WHO (2000), menunjukkan 500.000-1.000.000 orang per 
tahun di seluruh dunia telah mengalami keracunan pestisida dan sekitar 500-1000 orang per 
tahun diantaranya mengalami dampak yang sangat fatal seperti kanker, cacat, kemandulan dan 
gangguan pada hati. Menurut World Health Organization (WHO) (2003), Malathion adalah 
salah satu insektisida organofosfat non-sistemik. Hal ini digunakan dalam pertanian untuk 
mengontrol dan membunuh hama serangga dalam berbagai bidang, buah tanaman dan 
sayuran.  
Pada penelitian Hamzah (2009), dapat pula dibuktikan bahwa dosis pencemaran 
insektisida malathion pada sayuran di Indonesia, bila dikonsumsi selama 60 hari berturut-
turut dapat menimbulkan kerusakan yang nyata pada hati, tetapi tidak secara nyata 
menimbulkan kerusakan pada otak tikus yakni salah satu hama pengganggu tanaman atau 
sayuran.Sayuran merupakan salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai potensi besar 
dan dapat diandalkan bagi para petani di Indonesia. 
Hadi et al. (2000) dalam Mu’tamar (2005), menyatakan bahwa sayuran memiliki lima 
peranan strategis dalam perekonomian nasional. Pertama, sebagai bahan makanan bergizi 
sumber vitamin dan mineral bagi penduduk Indonesia.Kedua, sebagai sumber pendapatan dan 
kesempatan kerja bagi penduduk pedesaan dan kesempatan berusaha bagi pengusaha. Ketiga, 
sebagai bahan baku agoindustri yang ikut menunjang proses industrialisasi, dimana beberapa 
komoditas sayuran diolah dan diawetkan sebelum dipasarkan ke pasar domestik maupun 
ekspor. Keempat, sebagai komoditas substitusi impor dan komoditas ekspor yang sangat 
penting kontribusinya terhadap devisa negara. Kelima, sebagai pasar bagi komoditas non 
3 
 
pertanian seperti sektor industri misalnya industri pupuk, peralatan pertanian, dan sektor jasa 
seperti angkutan, dan keuangan. 
Dari hasil investigasi yang dilakukan oleh Balai Proteksi Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Sulawesi Selatan (2012), menemukan kandungan pestisida golongan 
organofosfat dengan bahan aktif malathion dalam sayur sawi dengan kadar 0,0182 mg/Kg, 
yang diperoleh dari pasar terong kota Makassar. Namun, konsentrasi yang didapatkan masih 
dibawah nilai ambang batas yang diperbolehkan yaitu, 0,1 mg/kg, sehingga masih dianggap 
aman untuk dikonsumsi akan tetapi penilaian risiko sudah dianggap berbahaya karena bahan 
aktif ini bisa terjadi akumulatif. Padahal jika dilihat saat ini umumnya masyarakat sangat 
mudah menemukan sayuran sawi seperti pedagang bakso yang ada di tempat-tempat 
umum.Masyarakat belum terlalu menyadari adanya bahaya yang mengancam hanya dengan 
mengonsumsi sayuran sawi yakni dengan adanya residu pestisida. 
Dampak malathion di lingkungan, biasanya daripenyemprotankeseluruh  tanaman, 
tetesanmalathionakan tersebar ke tanah, tanaman, air, atau pada manusia. Sementarasebagian 
besarmalathionakantinggal didaerah di manaitu diterapkan, sebagiandapat bergerakkedaerah 
yang jauhdari tempat ituditerapkan yang dibawa olehhujan, kabut, dan angin. 
Malathiontetapdalamlingkungan daribeberapa harisampai beberapa bulan, 
tetapibiasanyadipecahdalam beberapa minggu (ATSDR, 2003).
 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka penulis memandang perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi residu pestisida 
malathion dalam sayuran sawi hijau dan sawi putih di Pasar Pannampu dan Lotte Mart Kota 
Makassar.
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Pannampu dan Lotte Mart Kota Makassar dan 
dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2013.Jenis penelitian ini adalah survey 
observasional dengan pendekatan deskriptif yaitu mengidentifikasi residu pestisida malathion 
pada sayuran sawi hijau dan sawi putihmelalui pemeriksaan laboratorium. Data primer 
diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium Kesehatan Kota Makassar dan laboratorium 
BPTPH Sulawesi Selatan.Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari data dari Balai 
Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Sulawesi Selatan, literatur, buku, 
artikel, jurnal dan internet.Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium disajikan 






Hasil pemeriksaan kandungan malathion pada sayuran sawi hijau dan sawi putih di 
Laboratorium Kesehatan Kota Makassar menunjukkan pada tabel 1, sampel sayuran sawi 
tidak terdeteksi residu pestisida menurut batas deteksi < 0,1 mg/kg, sedangkan hasil 
pemeriksaan kandungan residu pestisida di LaboratoriumPengujian Pestisida BPTPH 
Sulawesi Selatan menunjukkan pada tabel 2, sampel sawi putih yang berasal dari Pasar 
Pannampu mengandung terdeteksi residu pestisida dengan jenis bahan aktif profenofos 
sebesar 0,0197 mg/kg. Sedangkan untuk sawi hijau tidak terdeteksi kandungan 
profenofos.Pemeriksaan sampel sebagai pembanding di Laboratorium Pengujian Pestisida 
BPTPH tidak memeriksa residu pestisida malathiondikarenakan ketersediaan standar 
malathion yang kurang sehingga kemungkinan besar tidak dapat mendeteksi pestisida pada 
sampel yang diuji. 
 
PEMBAHASAN 
Pestisida yang dipergunakan untuk tanaman sayuran cukup banyak macam dan 
jenisnya, dengan berbagai merek yang secara resmi diizinkan penggunaannya (terdaftar) oleh 
pemerintah.Namun demikian tidak sedikit pula berbagai merek pestisida yang dilarang atau 
tidak diizinkan penggunaannya oleh pemerintah tetapi banyak beredar di pasar.Petani sayuran 
dapat memiliki jenis pestisida dari berbagai merek yang beredar di pasar sesuai dengan 
tingkat harga yang dapat dijangkaunya (Wibowo, 2005). 
Pestisida adalah subtansi yang digunakan untuk membunuh atau mengendalikan 
berbagai hama. Kata pestisida berasal dari kata pest yang berarti hama dan cida yang berarti 
pembunuh. Jadi, secara sederhana pestisida diartikan sebagai pembunuh hama yaitu tungau, 
tumbuhan pengganggu, penyakit tanaman yang disebabkan oleh fungi, bakteri, virus, 
nematode, siput, tikus, burung dan hewan lain yang dianggap merugikan (Prijanto, 2009). 
Penggunaan pestisida kimia dari waktu ke waktu terus mengalami peningkatan baik dari 
segi jumlah maupun jenis.Salah satu jenis pestisida yang paling dekat dengan masyarakat 
adalah insektisida karena hampir seluruh rumah tangga baik di perkotaan maupun di pedesaan 
menggunakannya. Masyarakat cenderung menggunakan pestisida kimia untuk mengendalikan 
hama/hewan pengganggu (seperti: kecoa, nyamuk, lalat, rayap, tikus, dll.) karena dianggap 
lebih praktis, efektif dan efisien. Kondisi ini mendorong masyarakat industri untuk 
memproduksi berbagai jenis pestisida (Martono, 2010). 
Menurut Afriyanto (2008), Penyemprotan pestisida yang tidak memenuhi aturan akan 
mengakibatkan banyak dampak, diantaranya dampak kesehatan bagi manusia dan juga 
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mempunyai dampak buruk bagi lingkungan. Pestisida yang ditemukan dalam berbagai 
medium lingkungan hanya sedikit sekali, namun kadar ini mungkin akan lebih tinggi bila 
pestisida terus bertahan di lingkungan (residu).  
Menurut Rai et al dalam Hamzah (2009), membuktikan bahwa dosis pencemaran 
insektisida malathion pada sayuran di Indonesia, bila dikonsumsi selama 60 hari berturut-
turut dapat menimbulkan kerusakan yang nyata pada hati, tetapi tidak secara nyata 
menimbulkan kerusakan pada otak tikus yakni salah satu hama pengganggu tanaman atau 
sayuran. 
Pemeriksaan residu pestisida malathiondalam sayuran sawi hijau dan sawi putih di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Kota Makassar. 
Hasil pemeriksaan uji laboratorium pada sayuran sawi hijau dan sawi putih yang 
diperiksa dengan menggunakan metode kromatografi gas, untuk menentukan ada atau 
tidaknya pestisida malathionpada sampel yang diinjeksi tidak ditemukan adanya grafik yang 
menunjukkan kesamaan massa dan waktu pada standar yang telah ditentukan. Pada metode 
kromatografi gas yang terdapat di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Kota Makassar, 
sampel yang diperiksa diuji secara kuantitatif atau dengan memberikan batas deteksi yakni 
<0,1 mg/kg (nilai standar/ batas penetapan) pada kromatografi gas. Pada alat yang digunakan 
yakni, kromatografi gas tidak akan menunjukkan hasil apabila dibawah atau kurang dari nilai 
batas deteksi yakni <0,1 mg/kg melainkan hanya menunjukkan hasil apabila residu pestisida 
>0,1 mg/kg.  
Saat ini penggunaan pestisida dengan bahan aktif malathion sudah sangat jarang 
digunakan oleh petani untuk membasmi hama pada tanaman, oleh karena saat ini malathion 
banyak digunakan di bidang kesehatan masyarakat, termasuk pengendalian  malaria, demam 
berdarah dan digunakan untuk mengendalikan serangga pada ternak, di kandang, dan pada 
produk yang disimpan. Hal ini sejalan dengan data dari Balai Proteksi Tanaman Pangan 
Hortikultura Sulawesi Selatan tercatat Tahun 2008-2012 pestisida dengan merek dagang 
fyfanon 440EW dari bahan aktif malathion tidak lagi digunakan oleh petani untuk membasmi 
OPT. Oleh karena dengan perjalanan waktu mungkin bahan aktif malathion tidak 
diperdagangkan lagi untuk membasmi OPT dengan alasan tidak lagi efektif dalam 
mengendalikan OPT, tidak terlalu laku di pasaran, dampak yang ditimbulkan seperti 
pencemaran lingkungan, dan keracunan bagi manusia. Selain itu, setiap tahun akan muncul 
bahan aktif baru dengan keunggulan-keunggulan lain. 
Malathion  merupakan salah satu bahan aktif insektisida non-sistemik, pada aplikasinya 
tidak diserap oleh jaringan tanaman tetapi hanya menempel di bagian luar tanaman. 
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Insektisida non-sistemik sering disebut sebagai insektisida kontak. Istilah ini sebenarnya 
kurang tepat karena istilah “kontak” digunakan untuk cara kerja insektisida yang berhubungan 
dengan cara masuknya ke dalam tubuh serangga. Selain itu, insektisida yang pada tanaman 
bersifat non-sistemik, belum tentu bekerja sebagai racun kontak pada hama. Insektisida yang 
non-sistemik pada tanaman dan bekerja sebagai racun perut bagi hama tersebut sama sekali 
tidak memiliki efek sebagai racun kontak (Djojosumarto, 2008). 
Malathion, mempunyai sifat yang sangat khas, dapat menghambat kerja kolinesterase 
terhadap asetilkolin (Asetilcholinesterase Inhibitor) di dalam tubuh. Malathion membunuh 
insekta dengan cara meracun lambung, kontak langsung dan dengan uap/pernapasan. 
Insektisida mengalami proses biotransformation di dalam darah dan hati. Sebagian 
malathiondapat dipecahkan dalam hati mammalia dan penurunan jumlah dalam tubuh terjadi 
melalui jalan hidrolisa esterase. Kadar insektisida di dalam bermacam-macam jaringan 
meningkat sesuai dengan lama waktu pemberian, kemudian (setelah ± 2 bulan) secara umum 
menunjukkan penurunan, walaupun masih diberikan terus (Runia, 2008). 
Pemeriksaan residu pestisida dalam sayuran sawi hijau dan sawi putih di Laboratorium 
Pengujian Pestisida BPTPH Sulawesi Selatan. 
Perbedaan prosedur kerja antara Laboratorium Kesehatan Makassar dengan 
Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH telah dibuktikan dengan dilakukannya pemeriksaan 
residu pestisida pada sampel sawi hijau dan sawi putih di Pasar Pannampu Kota Makassar. 
Berdasarkan hasil analisis pemeriksaan sampel sawi hijau dan sawi putih sebagai pembanding 
ditemukan adanya bahan aktif lain yaituprofenofos dalam sawi putih dengan konsentrasi 
0,0197 mg/kg. Hal ini menunjukkan bahwa pestisida yang digunakan pada petani yang 
menjadi pemasok sayuran sawi di Pasar Pannampu adalah pestisida golongan organofosfat 
dengan bahan aktif profenofos. 
Dilihat dari prosedur kerja yang dilakukan di Laboratorium Kesehatan Kota Makassar 
berbeda dengan pemeriksaan sampel yang dilakukan di Balai Besar Tanaman Pangan dan 
Hortikultura dimana pada sampel diberikan perlakuan simplo dan duplo, untuk mengetahui 
bahwa tidak terjadi kesalahan dalam proses ekstraksi. Demikian pula dengan penggunaan alat 
kromatografi gas yang digunakan di laboratorium kesehatan masih dengan penggunaan secara 
manual hal ini dilihat pada saat penginjeksian larutan bahan aktif yang akan dideteksi dan 
juga masih menggunakan batas deteksi minimum hanya 0,1 mg/kg, sedangkan di 
laboratorium pengujian pestisida BPTPH telah menggunakan alat kromatografi gas secara 
otomatis dengan batas deteksi minimum yang dapat dideteksi < 0,1 mg/kg. 
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Hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap sayuran sawi  menunjukkan bahwa sayuran 
tersebut belum dikatakan aman untuk dikonsumsi karena tidak ditemukan residu pestisida 
dengan bahan aktif malathion, melainkan ditemukannya bahan aktif lain yakni profenofos 
yang masih belum ditentukan batasan maksimum residunya, tidak ditemukannya  pada 
sayuran sawi melainkan karena kemungkinan terdapatnya senyawa atau residu pestisida lain 
mengingat penelitian ini hanya mengidentifikasi satu jenis bahan aktif pestisida. 
Gejala yang ditimbulkan kepada manusia jika keracunan profenofos adalah sebagai 
berikut: produksi air liur berlebihan, berkeringat, keluar air mata, tegang otot, lemas, kejang-
kejang, in-koordinasi, sakit kepala, pusing, mual, muntah, kram perut, diare, tekanan 
pernafasan, sesak dada, batuk parah, mengganggu kerja pupil kadang-kadang penglihatan 
kabur dan mengakibatkan seseorang dapat kehilangan kesadaran (Indriyani, 2006).  
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap residu pestisida pada sayuran sawi. 
Saat ini penggunaan pestisida dengan bahan aktif malathion sudah sangat jarang 
digunakan oleh petani untuk membasmi hama pada tanaman, oleh karena saat ini malathion 
banyak digunakan di bidang kesehatan masyarakat, termasuk pengendalian  malaria, demam 
berdarah dan digunakan untuk mengendalikan serangga pada ternak, di kandang, dan pada 
produk yang disimpan. Hal ini sejalan dengan data dari Balai Proteksi Tanaman Pangan 
Hortikultura Sulawesi Selatan tercatat Tahun 2008-2012 pestisida dengan merek dagang 
fyfanon 440EW dari bahan aktif malathion tidak lagi digunakan oleh petani untuk membasmi 
OPT. Oleh karena dengan perjalanan waktu mungkin bahan aktif malathion tidak 
diperdagangkan lagi untuk membasmi OPT dengan alasan tidak lagi efektif dalam 
mengendalikan OPT, tidak terlalu laku di pasaran, dampak yang ditimbulkan seperti 
pencemaran lingkungan, dan keracunan bagi manusia. Selain itu, setiap tahun akan muncul 
bahan aktif baru dengan keunggulan-keunggulan lain. 
Pestisida yang terdaftar dan diizinkan oleh Menteri Pertanian untuk mengendalikan 
OPT saat ini tercatat sebanyak 151 formulasi yang meliputi 74 jenis bahan aktif. Namun 
pestisida dengan merek dagang fyfanon 440EW ini umumnya digunakan untuk tanaman lain 
seperti kubis, bawang merah, dan cabai besar.  
Adapun faktor lain yang mampu mengurangi residu pestisida malathiondalam sayuran 
sawi hijau dan sawi putih, diantaranya adalah proses perjalanan (distribusi penyebaran) 
sayuran sejak dari petani hingga pedagang serta pembeli atau konsumen, dimana para petani 
biasanya mencuci sayuran sebelum diambil atau dibawa ke penjual sayuran sawi yang akan 
dipasarkan bahkan sesampainya di penjual atau pedagang sayuran, sayuran akan kembali 
dicuci atau sekedar disiram dengan menggunakan air bersih demi menjaga kesegaran sayuran 
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sawi, sehingga mengurangi residu pestisida yang terdapat pada sayuran sawi hijau maupun 
sawi putih.  
Residu pestisida juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis pestisida 
persisten/tidak persisten, teknik aplikasi pestisida, iklim dan cuaca.Pencucian oleh hujan bisa 
mengakibatkan berkurangnya residu pestisida.Selain itu kemungkinan yang terjadi setelah 
pestisida disemprotkan yaitu adanya penguapan, fotodekomposisi dan reaksi kimia.Umumya 
pestisida golongan organoposfat mudah terurai di alam.Waktu paruh yang diperlukan 
pestisida dengan bahan aktif profenofos hanya membutuhkan waktu selama 1 minggu. 
Pestisida ini juga mudah menguap jika terkena sinar matahari, sehingga dalam proses 
distribusi sayuran dari petani hingga sampai ke tangan konsumen dapat berkurang atau 
bahkan hilang kandungan residu pestisidanya karena terkena sinar matahari atau hujan dalam 
proses transportasinya. Selain itu, kromatografi gas yang digunakan juga dapat 
berpengaruh.Berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan, setelah sampel dan bahan aktif 
diinjeksi kemudian larutan pembersih, untuk membersihkan kromatografi gas dari sisa 
senyawa sebelumnya. 
Penggunaan pestisida oleh petani dalam rangka mengendalikan serangan OPT, pada 
hakekatnya meninggalkan residu pada tanaman. Residu pestisida ini dapat masuk ke dalam 
jaringan tanaman dan ada pula yang tertinggal di permukaan daun atau pernukaan bagian 
tanaman.Residu pestisida yang terdapat pada sayuran berisiko terkonsumsi manusia sebagai 
racun bagi tubuh.Pestisida kimia merupakan bahan beracun yang sangat berbahaya bagi 
kesehatan dan lingkungan.Pestisida kimia bersifat polutan sehingga dapat menyebarkan 
radikal bebas yang mengakiobatkan kerusakan bagi tubuh, mutasi gen dan gangguan susunan 
saraf pusat (Soenandar dan Tjachjono, 2012). 
Pestisida yang disemprotkan ke tanaman akan masuk dan meresap ke dalam sel-sel 
tumbuhan, termasuk ke bagian akar, batang, daun dan buah. Jika buah atau daun ini termakan 
oleh manusia maka racun atau residu bahan kimia beracun ikut masuk ke dalam tubuh 
manusia. Residu yang telah tersimpan dalam lemak tidak dapat dieksresi lewat urin, dan akan 
terus menumpuk sehingga dapat merusak jaringan dan dapat menyebabkan kanker. Oleh 
sebab itu, kesehatan tubuh sangat tergantung pada makanan yang dikonsumsi, seperti sayuran 
yang merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan. Dengan mengonsumsi makanan 







Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdeteksinya residu pestisida golongan 
organofosfat dengan bahan aktifmalathiondalam sayuran sawi yang diidentifikasi di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan Kota Makassar. Sedangkan untuk pemeriksaan residu 
pestisida yang dilakukan di Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH Sulawesi Selatan, 
hanya sawi putih yang berasal dari Pasar Pannampu terdeteksi keberadaan pestisida dengan 
jenis bahan aktif lain yaitu, profenofos. 
 
SARAN 
Penelitian ini menyarankan kepada Pedagang yang menjual sayuran sawi perlu 
memperhatikan kualitas dari sayuran yang diperdagangkan agar dapat memberikan kepuasan 
para pembeli dan tidak menyiram sayuran dengan menggunakan pestisida yang berakibat bagi 
kesehatan konsumen. Laboratorium Terpadu Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Hasanuddin perlu memperbaharui alat kromatografi gas yang digunakan agar dapat 
memfasilitasi mahasiswa-mahasiswi yang akan meneliti pestisida nantinya.Untuk konsumen 
perlu mengetahui bagaimana cara yang benar dalam mengurangi kadar residu pestisida pada 
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Tabel 1.Hasil Identifikasi Residu Pestisida Malathion Pada Sayuran Sawi diBalai Besar 
Laboratorium Kesehatan Kota Makassar Tanggal 08Februari 2013 
Kode Sampel Hasil (mg/kg) Keterangan 
Sawi Hijau (Lotte Mart) 0 
Tidak terdeteksi 
Sawi Hijau (Pasar Pannampu) 0 Tidak terdeteksi 
Sawi Putih (Lotte Mart) 0 Tidak terdeteksi 
Sawi Putih (Pasar Pannampu) 0 Tidak terdeteksi 
  Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
Tabel 2.Hasil Identifikasi Residu Pestisida Pada Sayuran Sawiyang berasal dari Pasar 
Pannampu diLaboratorium Pengujian Pestisida BPTPH Sulawesi Selatan 
Tanggal 27Februari 2013 
Kode Sampel Hasil (mg/kg) Keterangan 
Sawi Hijau Profenofos 0 
Sawi Putih Profenofos 0,0197 mg/kg 
  Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
 
